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KATA PENGANTAR 

  

 Diskursus tentang pluralitas agama adalah fakta yang tak dapat dihindari. 

Tak dapat dipungkiri bahwa pluralitas agama tersebut menjadi salah satu sumber 

konflik antar agama. Hal ini disebabkan karena adanya prinsip dan ajaran iman 

yang berbeda dari setiap agama. Masing-masing agama seringkali menutup diri 

dalam konsep kebenaran agamanya sendiri. Sejarah mencatat bahwa klaim agama 

sebagai pemilik kebenaran tunggal yang tidak diimbangi dengan sikap hormat dan 

terbuka terhadap agama lain, akhirnya membuka peluang besar bagi munculnya 

konflik dan kekerasan. 

 Untuk menghindari terjadinya konflik antar agama maka perlu diadakan 

suatu pendekatan baru dengan cara berdialog lintas agama. Dialog lintas agama 

merupakan sarana strategis untuk menciptakan perdamaian dunia, karena di 

dalamnya terdapat ruang publik  untuk saling bertemu, berdialog dan bekerja 

sama masing-masing agama untuk menghilangkan pemahaman yang keliru 

tentang perspektif hidup dari setiap agama. Melalui dialog, konflik yang berlatar 

belakang agama dapat dihindari, sebab agama pada prinsipnya adalah sebuah 

intitusi  Ilahi yang mengantar manusia untuk sampai pada penghayatan 

religiositas. 

 Penulis, melalui tulisan sederhana ini mencoba mengkaji dialog antar 

agama di tengah pluralitas agama. Realitas keberagaman agama yang ada di dunia 

menuntut adanya suatu pembaharuan dengan membangun dialog. Gereja sendiri 
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terlibat dalam dialog sejak Konsili Vatikan II. Gereja melibatkan diri dalam 

dialog, karena dialog antar umat beragamamerupakan panggilan yang 

sesungguhnya bagi Gereja. Paus Paulus VI dalam Ensikliknya Ecclesiam Suam 

menegaskan bahwa dialog adalah suatu kebutuhan fundamental Gereja zaman ini. 

 Penulis sadar bahwa penyelesaian tulisan ini, tidak terlepas dari dukungan 

dan bantuan doa  serta uluran tangan dari berbagai pihak. Karena itu, penulis 

mengucapkan limpah terima kasih yang mendalam kepada mereka.Secara khusus 

penulis ucapkan kepada: 

1. Bapak Uskup Keuskupan Weetebula, Mgr. Dr. Edmud Woga, CSsR., yang 

telah membiayai penulis selama menyelesaikan jenjang pendidikan 

sebagai calon imam di Fakultas Filsafat ini. 

2.  Rm. Drs. Hieronimus Pakaenoni, Pr, L.Th, selaku Dekan Fakultas 

Filsafat, para dosen dan pegawai tata usaha yang dengan caranya masing-

masing mendidik penulis secara intelektual di lembaga ini. 

3.  Hormat dan terima kasih kepada Rm. Dr. Herman Punda Panda, selaku 

pembimbing pertama yang dengan tekun dansabar membimbing penulis 

hingga menyelesaikan tulisan ini. 

4.  Hormat dan terima kasih kepada Pater Chris Surinono,selaku pembimbing 

kedua yang telah meluangkan waktu membimbing penulis dengan 

berbagai cara. 

5.  Komunitas Seminari Tinggi St. Mikhael Penfui Kupang, Romo Preses dan 

Romo Prefek, para formator, para frater dan semua pihak yang dengan 

caranya masing-masing turut membantu dan mendukung penulis. 
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6.  Ayah dan ibu, serta saudara-saudari, yang telah mendukung penulis baik 

material maupun spiritual dalam masa pendidikan ini. 

7. Teman-teman tingkat IV, terkhusus teman-teman seangkatan di Seminari 

Tinggi St. Mikhael Penfui Kupang, dan semua pihak yang dengan caranya 

masing-masing membantu dan mendukung penulis di jalan panggilan ini 

dalam penulisan skripsi ini. Mereka semua  sedang menghantar penulis 

dalam proses perjalanan dan pencarian akan kebenaran yang tak bertepi di 

dunia yang sedang dijalani ini yang penuh dengan kontradiksi.  

 Penulis sadar bahwa karya tulisan ini masih jauh dari kata 

sempurna. Karena itu semua kritik, saran yang bersifat konstruktif dan 

masukkan positif terhadap tulisan ini sangat penulis harapkan. Akhirnya 

tulisan ini, penulis mempersembahkan kepada siapa saja yang 

membacanya. 

         

 Kupang,   Juni 2014 

 

         Penulis 
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